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APPENDICES 

 

APPENDIX 1 

INTERVIEW QUESTIONS  

 

UMUM  

1. Bagaimana anda melihat integrasi Profil Pelajar Pancasila dalam Pembelajaran Bahasa 

Inggris?   

2. Dimensi apa yang anda utamakan untuk mengajarkan sikap yang tertuang dalam profil 

pelajar pancasila dalam pembelajaran Bahasa Inggris?   

3. Apakah ada dimensi yang belum diajarkan kepada siswa? Apa alasan anda belum 

mengajarkan dimensi tersebut kepada siswa? Apakah ada hambatan yang anda rasakan 

untuk mengajarkan sikap-sikap tersebut?  

4. Apakah dimensi yang belum anda ajarkan aka nada sampaikan atau terapkan juga 

kepada siswa anda dalam pembelajaran Bahasa Inggris?  

SETIAP DIMENSI  

A. Dimensi Beriman, Bertakwa Kepada Tuhan Yang Maha Esa, dan Berahlak Mulia.  

Akhlak 

Beragama  
1. Bagaimana cara anda mengajarkan nilai mengasihi dan menyanyangi 

diri sendiri, manusia dan alam kepada siswa?  

2. Kegiatan apa yang anda lakukan untuk menumbuhkan nilai 

menjalankan perintah dan menjauhi larangan Tuhan nya kepada 

siswa?  

Akhlak  

Pribadi  
1. Bagaimana cara anda mengajarkan pentingnya rasa sayang dan 

peduli terhadap diri sendiri, teman ataupun orang lain dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris?   

2. Kegiatan apa yang anda terapkan kepada siswa untuk menjaga 

kesehatan fisik, mental, dan spiritualnya sesuai dengan agama dan 

kepercayaan masing- masing dalam pembelajaran bahasa Inggris?  

Akhlak kepada 

Manusia  

  

1. Bagaimana anda mendorong siswa untuk dapat bertoleransi, 

berempati, menghargai dan menghormati orang lain dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris?   

2. Bagaimana cara anda mendorong siswa untuk saling membantu dan 

peduli dalam proses pembelajaran Bahasa Inggris?  

Akhlak  

Kepada Alam  

  

1. Apakah ada pembelajaran yang berkaitan dengan alam? Jika ada, 

bagaimana anda mengajarkan siswa agar mereka dapat berkontribusi 

untuk menjaga kelestarian lingkungan dan memiliki kesadaran 

tentang konsekuensi dan dampak perilakunya terhadap alam dalam 

pembelajaran Bahasa  

Inggris?  


